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ABSTRAK

Danau Maninjau terkenal dengan kerangnya yang disebut pensi (Corbicula
moltkiana dan Corbicula javanica) yang diolah secara tradisional sebagai makanan
selingan yang khas. Pensi sudah menjadi sumber daya perairan bernilai ekonomis yang
diperjualbelikan di pasar-pasar sekitar Danau Maninjau. Selain pensi, langkitang (Brotia
sumatrensis dan Melanoides tuberculata) juga menjadi makanan favorit bagi penduduk di
daerah tersebut. Sebaliknya, keong tutut (Filopaludina javanica) dan kijing taiwan
(Anodonta woodiana) yang banyak ditemukan di sekitar danau ini tidak dijadikan sebagai
salah satu sumber makanan bagi masyarakat setempat. Tulisan ini ditujukan untuk
mengetahui kandungan nutrisi dan nilai ekonomis keempat komoditas tersebut. Untuk itu,
dilakukan pengambilan sampel keempat komoditas tersebut dari Danau Maninjau pada
bulan Oktober 2013 dan April 2014 dan dilakukan analisis proksimat, mineral dan asam
amino. Hasilnya menunjukkan bahwa keempat komoditas tersebut memiliki kandungan
protein yang tinggi, berkisar dari 5,2% (kijing) sampai 9,5% (langkitang) dari berat
basahnya. Kandungan lemaknya cukup rendah (1,3-2,7% berat basah). Keempat
komoditas mengandung semua mineral yang diuji (Ca, Fe dan P). Kijing mengandung besi
dan fosfor tertinggi (0,148% dan 0,612%,), sedangkan kandungan kalsium tertinggi ada
pada tutut (2,023%). Dengan kandungan protein yang tinggi dan kaya mineral kijing dan
tutut sangat potensial untuk dikembangkan sebagai pilihan makanan bergizi dan sumber
peningkatan ekonomi bagi penduduk di daerah Maninjau. Pensi yang sangat populer di
daerah Maninjau ternyata memiliki kandungan nutrisi yang lebih rendah daripada kijing
dan tutut.

Kata kunci: Langkitang, pensi, tutut, kijing, Danau Maninjau, kandungan nutrisi, nilai
ekonomis.

ABSTRACT

MOLLUSCS OF LAKE MANINJAU: NUTRITION CONTENT AND ECONOMIC
POTENTIAL. Lake Maninjau is popular with its shell called pensi (Corbicula moltkiana
and Corbicula javanica) which is cooked traditionally as a snack. Pensi has become an
economically valuable resource that has been traded in markets surrounding the lake.
Besides pensi, langkitang (Brotia sumatrensis and Melanoides tuberculata) is also a
favorite food for people in the area. Instead, river snails or tutut (Filopaludina javanica)
and chinese pond mussel (Anodonta woodiana) which are found abundantly around and in
the lake are not used as sources of food for local communities. This paper aimed to
determine the nutrient content and economic value of the four commodities. For that
purpose, the four commodities were sampled from Lake Maninjau in October 2013 and
April 2014 and were subjected to proximate, mineral and amino acid analyses. The results
show that all four samples have a high protein content, ranging from 5.2% (chinese
pond mussel) to 9.5% (langkitang) of wet weight. Fat content is quite low (1.3 to 2.7% of
wet weight). The four commodities contain all minerals tested (Ca, Fe, and P). Chinese
pond mussel contains the highest iron and phosphorus (0.148% and 0.612%), while the
highest calcium is contained in tutut (2.023%). With good protein content and rich in
minerals chinese pond mussel and tutut are potential to be cultivated as nutritious food
choices and sources of economic improvement for the residents in Maninjau area. The very
popular pensi proved to have a lower nutritional value than chinese pond mussel and tutut.

Keywords: Langkitang, pensi, tutut, chinese pond mussel, Lake Maninjau, nutrient
content, economic value.
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PENDAHULUAN

Berbagai jenis ikan endemis yang
berasal dari Danau Maninjau di Kabupaten
Agam, Sumatra Barat sudah sangat dikenal,
di antaranya ikan Bada dan Rinuk. Selain
ikan, sumber daya perairan bernilai
ekonomis tinggi yang sudah diperjualbelikan
di pasar-pasar sekitar Danau Maninjau yaitu
kerang pensi (Corbicula moltkiana dan
Corbicula javanica) dan langkitang (Brotia
sumatrensis dan Melanoides tuberculata).
Pensi merupakan kerang dari filum Moluska
dan kelas Bivalvia yang hidup endemis di
Danau Maninjau yang termasuk ke dalam
famili Corbiculidae dan genus Corbicula
(dari bahasa Latin corbis yang berarti
keranjang). Kerang ini disukai sebagai
makanan favorit dan menjadi salah satu
sumber protein bagi penduduk sekitar danau,
serta bernilai ekonomis karena sangat laku
diperjualbelikan. Penduduk setempat
biasanya memanen pensi dengan cara
mengambilnya langsung dari danau dengan
menggunakan sekop dan jaring sebagai
saringan. Selain di Danau Maninjau, kerang
ini juga ditemukan di Danau Singkarak
(Glaubrecht et al., 2003). Informasi
mengenai populasi Pensi dari Danau
Maninjau dipublikasikan oleh Lukman et al.
(2015) yang memuat kajian tentang
distribusi kelimpahan C. moltkiana dalam
kaitannya dengan karakteristik lingkungan
dan pengaruh keberadaan keramba jaring
apung.

Seperti halnya Pensi, Langkitang
juga merupakan komoditas yang bernilai
ekonomis karena sangat laku
diperjualbelikan. Langkitang merupakan
siput air tawar dari filum Moluska dan kelas
Gastropoda. Langkitang juga sangat disukai
dan menjadi makanan favorit bagi penduduk
di Sumatra Barat, terutama di Kabupaten
Agam dan sekitarnya.

Selain Pensi dan Langkitang, ada dua
spesies moluska lain yang hidup bebas di
Danau Maninjau dan di sungai-sungai kecil
yang menjadi inletnya, yaitu tutut dan kijing
yang tidak dianggap sebagai salah satu
sumber makanan bagi penduduk di sekitar
Danau Maninjau. Tutut adalah siput air
tawar anggota famili Viviparidae yang juga
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termasuk ke dalam filum Moluska dan kelas
Gastropoda yang telah dikonsumsi di banyak
daerah di Indonesia, seperti di berbagai
daerah di Jawa Barat. Di daerah
Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota,
Sumatra Barat, tutut dikenal dengan nama
cipuk, yang berarti siput, dan merupakan
salah satu makanan yang digemari. Kijing
atau lokan adalah kerang air tawar yang
biasa hidup di sungai dan danau, merupakan
anggota dari filum Moluska, kelas Bivalvia,
famili Unionidae. Di Maninjau, lokan
banyak ditemukan di sungai-sungai kecil
yang menjadi inlet danau dan di pinggiran
danau yang dangkal. Selain lokan endemis,
ditemukan juga kijing yang merupakan
kerang air tawar berukuran besar yang sudah
menginvasi Danau Maninjau dan sungai-
sungai di sekitarnya. Kijing tersebut pertama
kali ikut terbawa masuk ke Indonesia
(Bogor) secara tidak sengaja ketika ikan nila
diintroduksi dari Taiwan pada tahun 1969
(Mujiono, 2011). Kijing ini berasal dari Asia
Timur (Benson, 2015), tetapi di Indonesia
lebih dikenal dengan nama kijing Taiwan
(Anodonta woodiana). Sejak itu, kijing
Taiwan diketahui telah menyebar hingga ke
Bali pada tahun 1994 dan ke Manado,
Sulawesi Utara, sejak tahun 1979 (Mujiono,
2011). Di Eropa, kijing Taiwan ditemukan
pertama kali di Hungaria pada tahun 1984.
Sejak itu, 4. woodiana telah ditemukan di
setidaknya 13 negara lain (Paunovic et al.,
2006; Kraszewski & Zdanowski, 2007; Pou-
Rovira et al., 2009). Dalam dua dekade,
kerang ini telah menyebar hingga ke
Rumania (Popa et al, 2007) dan
Semenanjung Iberia (Pou-Rovira et al.,
2009). Menurut Cappelletti et al. (2009),
Kijing Anodonta woodiana pertama kali
ditemukan di Danau Garda, danau terbesar
di Italia, pada tahun 2009 dan di Danau
Maggiore, Italia Utara, pada tahun 2010
(Kamburska et al., 2013). Keberadaan
Kijing tersebut juga dilaporkan di New
Jersey, USA, pada tahun 2010 (Benson,
2015).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui kandungan nutrisi dan potensi
ekonomis moluska dari Danau Maninjau,
terutama tutut dan kijing Taiwan yang belum
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dimanfaatkan sebagai sumber protein
alternatif bagi masyarakat di sekitar danau.

METODE

Pensi, langkitang dan tutut diambil
dari pinggiran Danau Maninjau di Nagari
Bayur, sedangkan kijing Taiwan diambil
dari sungai kecil di Nagari Bayur yang
merupakan inlet danau dengan cara koleksi
bebas pada bulan Oktober 2013 dan April
2014. Analisis kandungan nutrisi dikerjakan
di Laboratorium Nutrisi Ikan, Departemen
Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan
[lmu Kelautan, IPB, Bogor sesuai dengan
prosedur dari Muchtadi (1989). Sebelum
dianalisis, semua sampel tersebut diambil
dagingnya. Selanjutnya, dilakukan analisis
kandungan gizi yang terdapat dalam daging
sampel yang meliputi kadar proksimat,
termasuk mineralnya dan kandungan asam-
asam amino. Penentuan kadar air dan kadar
abu menggunakan metode gravimetri.
Analisis kandungan lemak menggunakan
metode Folch, sedangkan kadar protein
ditentukan dengan metode Kjeldahl. Untuk
penentuan serat kasar dan analisis mineral
digunakan metode Wet Ashing berdasarkan
AOAC  (2005), sedangkan  analisis
kandungan asam-asam amino dilakukan
menurut AOAC (1999). Semua analisis
kandungan nutrisi dilakukan dengan dua kali
pengulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Moluska yang Teridentifikasi dari Danau
Maninjau

Danau Maninjau memiliki dua

spesies Pensi, yaitu Corbicula moltkiana

(Prime, 1878) dan Corbicula javanica
(Mousson,  1849), diperlihatkan  pada
Gambar 1.

Corbicula javanica memiliki jarak
garis tumbuh (ribs) pada cangkang yang
lebih lebar, sementara garis tumbuh pada C.
moltkiana lebih rapat. Sebaran C. moltkiana
terbatas hanya di Pulau Sumatra dan
Semenanjung Malaysia, sedangkan C.
javanica tersebar luas di seluruh Indonesia
(Marwoto & Isnaningsih, 2014) hingga ke
Thailand (Krailas et al., 2012).

Langkitang yang ditemukan di
Danau Maninjau termasuk ke dalam dua
famili yang berbeda, yaitu Pachychilidae dan
Thiaridae. Langkitang Brotia sumatrensis
(Gambar 2) merupakan anggota famili
Pachychilidae, berukuran panjang hingga 4
cm, sedangkan langkitang Melanoides
tuberculata (Gambar 3) merupakan anggota

famili Thiaridae yang berukuran lebih
pendek. Penyebaran Brotia sumatrensis
terbatas di Pulau Sumatra, sedangkan

Melanoides tuberculata merupakan jenis

umum dan tersebar luas di daerah tropis.
Perbedaan morfologis antara kedua

spesies langkitang ini yaitu adanya rusuk

yang

aksilar tegas pada B.sumatrensis

Gambar 1. Pensi (a) Corbicula moltkiana dan (b) C. javanica.
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(tanda panah, Gambar 2) yang tidak
dijumpai pada M. tuberculata, outline
bagian bawah mulut cangkang yang
menyudut pada B. sumatrensis (Gambar 2),
tetapi melengkung pada M. Tuberculata
(Gambar 3) dan bentuk operkulum atau
tutup cangkang pada B. sumatrensis yang
memiliki inti di tengah dan bertipe
multispiral (ciri khas famili Pachychilidae),
sedangkan operkulum pada M. tuberculata
memiliki inti di tepi dan bertipe paucispiral
(ciri khas famili Thiaridae).

Nurinsiyah, 2009). Siput ini dapat hidup di
danau, rawa, kolam, saluran irigasi dan
sungai dengan cara menempel pada
bebatuan atau bersembunyi di dasar lumpur
(Djajasasmita, 1999).

Kijing yang banyak ditemukan di
daerah Maninjau adalah Anodonta woodiana
(Lea, 1834) (Gambar 5). Ciri-ciri utamanya
adalah tidak terdapat gigi lateral pada bagian
dalam engsel, sehingga bagian dalam engsel
tersebut terlihat mulus (tanda panah,
Gambar 5b). Spesies ini diperkirakan mulai

Gambar 2. Langkitang Brotia sumatrensis

"

Gambar 3. Langkitang Melanoides tuberculata

Tutut yang ditemukan di Danau
Maninjau adalah spesies Filopaludina
javanica (Gambar 4). Siput ini dikenal juga
dengan nama Vivipara Jjavanica
atau Bellamya javanica. Spesies ini memiliki
kemampuan beradaptasi yang tinggi,
sehingga umum ditemukan di Indonesia
dengan penyebaran yang luas (Marwoto &
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menginvasi Danau Maninjau dan sungai-
sungai kecil yang menjadi inlet danau sejak
dikembangkannya budidaya ikan di keramba
jaring apung di Danau Maninjau melalui
bibit dan induk ikan nila yang didatangkan
dari Pulau Jawa. Saat ini penyebarannya
sudah meluas, sehingga mudah dan banyak
ditemukan di sekitar Danau Maninjau.
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Gambar 5. (a) Kijing Anodonta woodiana dari Danau Maninjau dan (b) cangkangnya

Analisis Proksimat dan Mineral

Hasil analisis proksimat yang
meliputi kadar air, abu, protein, lemak dan
karbohidrat (serat kasar dan BETN) serta
kandungan mineral besi, kalsium dan fosfor
yang dikandung keempat jenis moluska yang
diuji ditampilkan pada Tabel 1.

Kandungan air langkitang, pensi dan
tutut relatif sama, yaitu sekitar 80% dari
berat tubuh (Tabel 1), sedangkan kandungan
air kijing paling tinggi, yaitu sekitar 83%.
Kandungan abu kijing juga tertinggi, yaitu
lebih dari 5%, sedangkan pensi hanya
mengandung abu  kurang dari  3%.
Kandungan protein Langkitang adalah yang
tertinggi, hampir 10%, sedangkan yang
terendah yaitu kijing, hanya 5%. Kadar
lemak tertinggi ada pada pensi (hampir 3%),
sedangkan terendah pada kijing (sekitar 1%).
Langkitang mengandung sekitar 2% lemak
dan hampir 10% protein.

Bivalvia yang telah diketahui
kandungan nutrisinya adalah kerang darah
(Anadara granosa), kerang bulu (4nadara
inflata), kerang jago (Anadara
inaequivalvis) dan kerang pisau (Solen sp.).
Menurut  Nurjanah et. al. (2005) kerang
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darah mengandung air 74,4%, abu 2,2%,
protein 19,5% dan lemak 2,5%. Kerang bulu
memiliki kadar protein 6,8-11,9%, lemak
4,2-6,2%, karbohidrat 2,3-4,4%, air 77,6-
82,64% dan abu 1,3-2,1% (Arnanda et al.,
2005). Kerang jago dari perairan Semarang
memiliki  kandungan air  78,9-80,5%,
karbohidrat 1,1-3,8% , protein 12,0-13,2%,
lemak 2,3-3,3% dan kadar abu 2,1-3,1%
(Syahfril et al., 2004). Selain itu, dari
peneitian  terdahulu  (Tanjung, 2013),
diperoleh bahwa kandungan protein pada
pensi adalah 9%, sedangkan pada tutut
sebesar 12% dari berat basahya. Terdapatnya
perbedaan kandungan proksimat, terutama
protein, dalam sampel pensi dan tutut yang
diambil pada waktu yang berbeda dan pada
berbagai spesies Anadara tersebut diduga
karena faktor umur, ukuran tubuh, siklus
reproduksi, habitat, jenis kelamin dan faktor
lingkungan (Arnanda et al., 2005; Nurjanah
et al., 2005). Kerang pisau (Solen spp.)
mengandung 9,8% protein, 0,3% lemak dan
4,9% karbohidrat (Nurjanah et al., 2008).
Dibandingkan dengan kerang pisau dan
Anadara sp. pensi dan kijing mengandung
protein yang lebih rendah (Tabel 1).
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Tabel 1. Komposisi proksimat dan mineral dalam berat basah (%)

S 1 Ai Ab Protei L k Karbohidrat Besi Kalsi Fosfi
ampe 1r u rotein ema Serat Kasar BETN €Sl alsium osior
Kijing 82,67 5,47 5,17 1,34 2,75 2,60 0,148 1,160 0,612
Langkitang 79,97 3,62 9,53 2,38 2,39 2,11 0,005 1,017 0,012
Pensi 80,70 2,83 7,71 2,73 3,26 2,77 0,006 0,219 0,023
Tutut 80,90 4,70 7,97 2,33 2,78 1,32 0,028 2,023 0,026
Gastropoda yang telah diketahui Gambar 6 menunjukkan kadar

kandungan nutrisinya adalah keong sawah
(Pila ampullacea). Menurut Obande et al.
(2013) keong sawah mengandung protein
10,7%, lemak 0,06%, kalsium 129,2
mg/100g, fosfor 60,5 mg/100g dan besi 10,2
mg/100g. Apabila dibandingkan dengan
keong sawah (Obande et al., 2013)
langkitang dan tutut pada penelitian
ini. mengandung protein yang lebih
sedikit, tetapi kalsium yang jauh lebih
tinggi.

Kadar protein dalam bahan pangan
menentukan mutu bahan pangan tersebut.
Nilai gizi suatu bahan pangan ditentukan
bukan saja oleh kadar nutrien yang
dikandungnya, tetapi juga oleh dapat
tidaknya nutrien tersebut digunakan oleh
tubuh (Muchtadi, 1989). Keempat jenis
biota yang diuji memiliki kandungan gizi
yang cukup baik sebagai sumber protein,
lemak dan mineral. Kandungan lemaknya
cukup rendah (1,3-2,7% berat basah),
sehingga kolesterolnya juga sangat rendah,
sedangkan kandungan proteinnya berkisar 5-
10% berat basah atau 2,8 hingga 4 kali lebih
tinggi daripada kandungan lemaknya.

protein, lemak dan karbohidrat dalam bentuk
BETN masing-masing sampel dibandingkan
dengan biota referensi. Terlihat bahwa
keempat  jenis sampel yang  diuji
mengandung protein yang lebih rendah
daripada biota referensi, namun kandungan
protein keempat sampel tersebut masih
cukup tinggi. Kandungan lemak keempat
sampel hampir sama dengan kerang darah,
kecuali kijing yang mengandung lemak lebih
rendah. Kerang pisau mengandung lemak
paling rendah.

Analisis kadar mineral
memperlihatkan bahwa tutut mengandung
kalsium  tertinggi (2,023%), sedangkan
kijing mengandung besi dan fosfor tertinggi
(0,148% dan  0,612%). Sebaliknya,
langkitang mengandung besi dan fosfor
terendah. Kadar kalsium terendah ditemukan
pada pensi (0,219%). Di antara keempat
sampel yang diuji, kijing dan tutut memiliki
kandungan mineral Ca, Fe dan P yang
sangat tinggi (Tabel 2).

Menurut Nurjanah ef al.(2005)
kerang darah segar mengandung 698 ppm
kalsium dan 94 ppm besi, sedangkan sotong,

Kadar proksimat dalam herat basah
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Gambar 6. Perbandingan kadar proksimat setiap sampel terhadap biota referensi.
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tergantung bagian tubuhnya, mengandung
186-198 ppm kalsium, 4-7 ppm besi dan
439-570 ppm fosfor (Nurjanah et al., 2012).
Apabila dibandingkan dengan biota referensi
(Tabel 2), kandungan besi dan fosfor kijing
adalah yang tertinggi, sedangkan tutut
mengandung kalsium tertinggi, yaitu hampir
sepuluh kali lipat kandungan Ca pensi dan
lebih dari 100 kali lipat kandungan Ca
sotong.

hari dari kegiatan budidaya ikan dalam
keramba jaring apung (Tanjung & Hamdani,
2015). Dengan demikian, kijing Taiwan dan
tutut sangat potensial sebagai sumber protein
alternatif bagi penduduk setempat yang bisa
dikembangkan menjadi sumber penghasilan
tambahan untuk meningkatkan
perekonomian.

Secara ekonomis, kijing Taiwan
memiliki porsi daging yang lebih besar

Tabel 2. Kandungan mineral keempat sampel dibandingkan dengan biota referensi.

Besi Kalsium

Fosfor

Sampel (ppm) (ppm) (ppm) Keterangan
Kijing 1.480 11.600 6.120
Tutut 280 20.230 260
Pensi 60 2.190 230
Langkitang 50 10.170 120
Kerang Darah 94 698 t.a. Nurjanah et al.(2005)
Sotong 7 198 570 Nurjanah et al. (2012)

Keterangan: t.a. tidak ada data

Pada penelitian ini kandungan
protein pada kijing Taiwan adalah yang
terendah, namun Saiful & Lumenta (2014)
menemukan bahwa Kijing Taiwan yang
disampel dari kolam ikan mengandung
protein 11,6%, lemak 0,3%, air 80,7%, abu
3,1% dan Ca 0,6%. Kadar protein kijing
Taiwan yang rendah pada penelitian ini
diduga karena sampel kijing yang diambil
berasal dari sungai-sungai kecil inlet Danau
Maninjau yang hidup secara liar dengan
hanya mengandalkan nutrien yang ada di
sekitarnya. Sebaliknya, kijing yang hidup di
kolam ikan mendapat asupan nutrisi yang
cukup dari sisa-sisa pakan ikan yang tidak
termakan. Meskipun kadar protein Kijing
yang hidup liar di sungai kurang dari
separuh kadar protein Kijing yang hidup di
kolam ikan, namun kandungan kalsiumnya
dua kali lebih banyak. Demikian juga halnya
dengan Tutut yang mengandung protein
hampir 8% dan kalsium 2% (tertinggi di
antara keempat sampel). Kijing Taiwan dan
tutut yang cukup berlimpah di sungai-sungai
inlet dan di Danau Maninjau dapat
dibudidayakan dengan memanfaatkan pakan
yang terbuang yang mencapai 20 ton per
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daripada pensi. Apabila dikonsumsi, spesies
invasif ini bisa menjadi sumber protein
alternatif bagi masyarakat, selain dapat juga
digunakan sebagai bahan baku pakan ternak.
Cangkangnya bisa dimanfaatkan sebagai
bahan baku kancing dan aksesoris. Kijing
Taiwan telah dibudidayakan secara luas
karena  kemampuannya  menghasilkan
mutiara (FAO, 1983; Rahayu et al., 2013.).
Selain itu, kijing Taiwan juga dimanfaatkan

sebagai obat kanker karena memiliki
aktivitas antitumor (Liu et al., 2008) dan
sebagai pencegah osteoporosis karena

mengandung kalsium yang tinggi (Rahayu,
2012.). Salamah et al. (2008) menyebutkan
bahwa ekstrak kijing Taiwan mengandung
senyawa alkaloid dan flavonoid. Alkaloid
merupakan grup terbesar senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada produk alami
dan sering kali memiliki sifat beracun,
sehingga digunakan secara luas dalam
bidang pengobatan. Kelompok flavonoid
mempunyai kemampuan untuk
bertransformasi menghasilkan  senyawa-
senyawa yang mempunyai aktivitas biologis
lebih tinggi yang mempunyai aktivitas
antioksidan (Sucipto, 2008).
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Analisis Asam Amino

Hasil analisis asam amino
menunjukkan bahwa kandungan asam-asam
amino esensial seperti histidin, treonin,
valin, metionin, isoleusin, leusin, fenilalanin
dan lisin (Tabel 3, warna abu-abu) dalam
Kijing adalah yang tertinggi di antara
keempat sampel. Hasil analisis asam amino
yang dikandung tutut tidak  dapat
ditampilkan. Sebagai gantinya diperlihatkan
kandungan asam amino siput sawah
(Cipangopaludina chinensis atau Bellamya
chinensis) yang masih satu famili dengan
tutut sebagai referensi (Oh et al., 2006). Dari
Tabel 3 terlihat bahwa kadar asam-asam
amino yang dikandung siput sawah lebih
tinggi daripada kijing, langkitang dan pensi,
kecuali  sistin.  Meskipun  demikian,
langkitang dan pensi juga mengandung
asam-asam amino esensial yang lengkap.
Asam amino esensial adalah asam amino
yang tidak dapat disintesis dalam tubuh
manusia, sehingga harus didatangkan dari
asupan makanan untuk memenuhi kebutuhan
tubuh. Kekurangan asam amino esensial
dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, seperti tekanan darah rendah,
gangguan pencernaan, gangguan fungsi otak,
busung lapar (kwashiorkor), pertumbuhan
dan regenerasi jaringan otot yang terhambat
(Binasyifa, 2015).

Potensi Ekonomis Moluska dari Danau
Maninjau

Informasi mengenai nilai ekonomis
pensi dan langkitang diperoleh dari nelayan
dan pedagang yang terlibat dalam bisnis ini
di sekitar Danau Maninjau. Nelayan pencari
pensi menjual kerang mentah yang masih
bercangkang  kepada  pedagang  atau
pengumpul dengan harga Rp 5.000 per kg.
Pensi umumnya dijual di pasar lokal di
sekitar Danau Maninjau, tetapi ada juga
yang dijual ke luar daerah, seperti
Bukittinggi, Padang dan kota-kota lain di
Sumatra Barat. Harga sebungkus Pensi
(Gambar 7a) yang siap dimakan adalah Rp
2.000 sampai Rp 5.000. Sama halnya dengan
pensi, langkitang yang dijual mulai dari
daerah Maninjau hingga ke pasar Pariaman
dan Padang di Sumatra Barat juga berharga
Rp 5.000 seporsi (Gambar 7b).

Kijing dan Tutut yang hingga saat ini
belum dimanfaatkan secara ekomomis, dapat
dikembangkan sebagai sumber penghasilan
tambahan dengan mengolahnya menjadi
makanan khas Sumatra Barat seperti
rendang kijing dan rendang tutut.
Pengembangan sumber daya hayati yang
belum dimanfaatkan ini diharapkan akan
meragamkan dan meningkatkan sumber
protein dan sumber penghasilan tambahan
bagi masyarakat di sekitar Danau Maninjau.

Tabel 3. Kandungan asam amino (% b/b) Kijing, Langkitang, Pensi dan Siput sawah.

Asam Amino Kijing Langkitang Pensi Siput Sawah
Asam Aspartat 2,53 2,31 1,98 2,0
Asam Glutamat 3,76 3,27 3,41 7,1
Serin 1,02 0,98 0,86 42
Glisin 1,32 1,14 1,13 2,0
Histidin 0,68 0,59 0,60 5,0
Arginin 1,49 0,93 0,80 31,7
Treonin 1,17 1,03 0,82 5,7
Alanin 1,22 0,91 0,74 21,2
Prolin 0,92 1,33 0,87 3,8
Tirosin 0,77 0,97 0,72 1,9
Valin 1,12 0,87 0,90 3,7
Metionin 0,69 0,55 0,62 0,6
Sistin 0,31 0,42 0,35 0,0
Isoleusin 1,02 0,88 0,73 2,0
Leusin 1,82 1,23 0,81 4,0
Fenil alanin 0,87 0,74 0,62 2,4
Lisin 2,22 1,44 0,95 2,6
Referensi: Oh et al., 2006
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KESIMPULAN

Pensi yang sangat populer sebagai
makanan yang digemari di daerah Maninjau
ternyata memiliki kandungan nutrisi yang
lebih rendah daripada kijing, langkitang dan
tutut. Langkitang yang juga populer di
daerah Maninjau mengandung protein
tertinggi, kijing mengandung besi dan fosfor
tertinggi, sedangkan tutut mengandung
kalsium tertinggi. Keempat sampel biota
mengandung asam amino esensial yang
lengkap dengan kandungan tertinggi ada
pada kijing. Dengan kandungan protein yang
tinggi dan kaya mineral kijing dan tutut
berpotensi untuk dikembangkan sebagai
pilihan makanan bergizi dan peningkatan
ekonomi, terutama bagi penduduk di daerah
Maninjau yang masih belum
memanfaatkannya.
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(b)
Gambar 7. (a) Pensi sebagai kudapan yang dijual di sekitar Danau Maninjau
(b) Kudapan langkitang yang dijual di pasar Pariaman, Sumatra Barat
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